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Abstrak
Keterlambatan dalam proyek konstruksi adalah masalah umum yang dapat berdampak
signifikan terhadap keberhasilan proyek. Keterlambatan dan biaya yang melebihi anggaran
merupakan isu utama dalam hampir semua proyek konstruksi, yang berdampak negatif pada
pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran suatu negara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan proyek konstruksi dari
perspektif kontraktor, pemilik proyek, dan konsultan pengawas. Hasil analisis menunjukkan
enam faktor utama yang berkontribusi terhadap keterlambatan, yaitu kemampuan
manajemen, dukungan terhadap kontraktor, pemahaman kebutuhan proyek, keuangan,
pengambilan keputusan, dan sikap. Keterlambatan proyek dapat menyebabkan
pembengkakan biaya dan perselisihan antara pemilik dan kontraktor, serta dipengaruhi oleh
kualifikasi tenaga kerja, aliran kas, dan konflik penjadwalan. Untuk meminimalkan
keterlambatan, disarankan untuk meningkatkan koordinasi antara pihak terkait, menyusun
penjadwalan yang lebih terperinci, dan memperhatikan dokumen pekerjaan. Penelitian ini
memberikan wawasan mendalam tentang faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan
dalam proyek konstruksi gedung bertingkat, yang dapat digunakan sebagai referensi untuk
mengatasi masalah serupa di masa depan. Dengan memahami penyebab keterlambatan dan
menerapkan rekomendasi yang diberikan, diharapkan efisiensi dan efektivitas dalam
manajemen proyek konstruksi dapat meningkat.
Kata Kunci: Keterlambatan proyek, konstruksi, faktor penyebab, manajemen, keuangan.

Abstract
Delays in construction projects are common problems that can have a significant impact on
project success. According to Shah (2016), delays and cost overruns are major issues in
almost all construction projects, which have a negative impact on a country's economic
growth and prosperity. This study aims to identify the factors causing delays in construction
project implementation from the perspective of contractors, project owners, and supervising
consultants. The results of the analysis show six main factors that contribute to delays,
namely management capabilities, support for contractors, understanding of project needs,
finance, decision-making, and attitudes. Project delays can cause cost overruns and disputes
between owners and contractors, and are influenced by workforce qualifications, cash flow,
and scheduling conflicts. To minimize delays, it is recommended to improve coordination
between related parties, prepare more detailed schedules, and pay attention to work
documents. This study provides in-depth insight into the factors that cause delays in high-
rise building construction projects, which can be used as a reference to overcome similar
problems in the future. By understanding the causes of delays and implementing the
recommendations given, it is hoped that the efficiency and effectiveness of construction
project management can be increased.
Keywords: Project delays, construction, causal factors, management, finance.

mailto:dzakifebly@gmail.com


Menara Ilmu : Jurnal Penelitian dan Kajian Ilmiah
p-ISSN : 1693-2617 e-ISSN : 2528-7613

Vol. 19 No. 2 April 2025 503
This work is licensed under a CC BY-SA

1. PENDAHULUAN

Pada pelaksanaan proyek pembangunan gedung bertingkat, sering kali muncul
kendala yang menyebabkan keterlambatan dalam pekerjaan, sehingga waktu penyelesaian
tidak sesuai dengan yang telah ditentukan dalam dokumen kontrak. Keterlambatan ini akan
merugikan semua pihak yang terlibat, termasuk Pihak Kontraktor, Konsultan Pengawas, dan
Pemilik Pekerjaan [1]. Suatu proyek konstruksi dianggap berhasil jika waktu, biaya, dan
mutu sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan dalam perencanaan [2]. Terdapat
berbagai metode yang dapat digunakan untuk menganalisis faktor-faktor keterlambatan
proyek berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya [3].

Beberapa faktor telah diidentifikasi dan diklasifikasikan ke dalam enam kategori [4].
Selanjutnya, penelitian ini akan terutama fokus pada aspek teknis, ekonomi, dan lingkungan,
dan mungkin tidak mengeksplorasi pertimbangan sosial dan budaya yang terkait dengan
penggunaan bahan daur ulang dalam konstruksi [5]. Penundaan proyek muncul dalam
berbagai bentuk, termasuk kategori yang dapat diganti rugi dan yang tidak dapat diperbaiki,
kritis dan non-kritis, serta yang diizinkan dan tidak diizinkan. Jarang sekali proyek berjalan
dengan lancar dari awal hingga selesai. Salah satu tolok ukur untuk 'keberhasilan proyek'
adalah mencapai penyelesaian tepat waktu, mematuhi batasan anggaran, dan menghasilkan
hasil berkualitas tinggi. Pelaksanaan proyek sering kali terganggu oleh penundaan di
berbagai tahap, yang berdampak negatif pada keberhasilan secara keseluruhan. Biaya yang
tidak dapat dipulihkan terkait dengan penundaan mencakup pengeluaran yang terkait
dengan keterlambatan pengiriman produk, meningkatnya biaya sumber daya dan bahan
baku akibat inflasi, biaya tenaga kerja yang meningkat, biaya perpanjangan izin, dan
komitmen kontraktual dengan pekerja dan kontraktor [6].

Proyek konstruksi dipengaruhi oleh berbagai fenomena yang dapat memengaruhi
keberhasilan dan keberlanjutannya, dan dalam kasus terburuk, dapat menyebabkan
penghentian proyek. Keterlambatan telah diidentifikasi sebagai salah satu fenomena dengan
dampak dan frekuensi yang paling signifikan; oleh karena itu, tindakan mitigasi diperlukan
[7]. Keterlambatan dalam sektor konstruksi telah menjadi fenomena global, terutama tidak
hanya di negara-negara berkembang, tetapi juga di semua negara. Keterlambatan/waktu
tunggu dalam penyelesaian proyek konstruksi adalah masalah kritis yang memengaruhi
industri konstruksi dan merupakan masalah yang mengkhawatirkan di seluruh dunia [8].
Pada pelaksanaan sebuah proyek konstruksi bangunan gedung bertingkat tidak akan dapat
dihindari munculnya sisa material konstruksi atau biasa disebut dengan limbah proyek
konstruksi. Limbah konstruksi menjadi isu global yang dihadapi oleh praktisi dan peneliti di
seluruh dunia. Limbah dapat mempengaruhi keberhasilan proyek konstruksi secara
signifikan [9].

Keterlambatan/waktu tunggu dalam penyelesaian proyek konstruksi adalah masalah
kritis yang memengaruhi industri konstruksi dan merupakan masalah yang mengkhawatirkan
di seluruh dunia [10]. Faktor internal melibatkan pemangku kepentingan proyek seperti
pemilik, konsultan desain, konsultan manajemen konstruksi, dan kontraktor. Faktor
eksternal termasuk masalah politik, ekonomi, dan lingkungan, kemajuan teknologi, dan
keterlibatan pihak ketiga di luar sistem internal proyek [11]. Sedangkan, jika sepenuhnya
menggunakan material daur ulang Sebagian besar bahan-bahan ini, seperti abu dari sekam
padi, terak, debu kiln semen, abu ban, limbah plastik (PW), dan silica fumes, berakhir di
tempat pembuangan sampah atau saluran air. Beberapa di antaranya bahkan dapat berakhir
mencemari udara dari ketinggian di atmosfer [12]. Pembangunan yang terus meningkat
telah mendorong perkembangan pesat perusahaan konstruksi. Setiap proyek konstruksi
biasanya mengacu pada perkiraan yang dibuat saat perencanaan. Salah satu dampak yang
sering muncul adalah keterlambatan dalam waktu pelaksanaan proyek dan meningkatnya
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biaya pelaksanaan [13]. Keterlambatan dalam pembayaran termin dapat berdampak
signifikan terhadap pekerjaan kontraktor dalam proyek konstruksi. Keterlambatan
pembayaran ini dapat menyebabkan keterlambatan fisik dalam proyek, karena pembayaran
seharusnya digunakan untuk mendukung kemajuan fisik pekerjaan. Umumnya,
keterlambatan pembayaran disebabkan oleh pengelolaan arus kas yang buruk dan
ketidakcocokan antara kesepakatan pemilik proyek dan kontraktor [14].

Mereka menemukan bahwa masalah keuangan pemilik, kurangnya perencanaan
dan penjadwalan yang memadai, keterlambatan pembayaran kemajuan, perubahan perintah
pemilik, dan cuaca buruk adalah faktor-faktor utama. Menurut Rahman, beberapa faktor
utama yang menyebabkan keterlambatan proyek meliputi inflasi harga, ketidakstabilan
politik, kurangnya tenaga kerja terampil, manajemen lokasi yang buruk, serta pengalaman
subkontraktor yang tidak memadai. Penyebab keterlambatan dalam proyek-proyek yang
didanai swasta di Bangladesh juga diselidiki oleh Islam, dan penyebab signifikan
keterlambatan adalah manajer konstruksi yang tidak berpengalaman, pemilihan penawar
terendah, kekurangan dana pemilik, kurangnya manajemen yang efektif oleh pemilik proyek,
serta perencanaan dan penjadwalan yang tidak efektif. Dapat dilihat dari literatur di atas
bahwa para peneliti memiliki pendapat yang berbeda tentang faktor keterlambatan
konstruksi di Bangladesh. Sifat industri konstruksi yang berubah seiring waktu adalah akar
penyebab perbedaan pendapat tersebut. Diperlukan banyak studi mendalam tentang analisis
keterlambatan untuk merepresentasikan skenario aktual industri konstruksi Bangladesh yang
terus berubah. Sekali lagi, literatur yang ada kurang memiliki analisis keterlambatan
komprehensif yang memadai di Bangladesh, dan penelitian komprehensif tambahan
diperlukan di sektor konstruksi Bangladesh untuk menghilangkan keterlambatan dan efek
negatif lainnya yang terkait dengannya. Studi ini berfokus pada identifikasi dan analisis
penyebab utama keterlambatan dalam kegiatan konstruksi yang memengaruhi penyelesaian
proyek konstruksi tepat waktu [15].

Untuk mengatasi keterlambatan penyelesaian proyek pembangunan, penelitian ini
menawarkan beberapa solusi praktis. Pertama, menekankan pentingnya membuat
perencanaan yang baik dan efektif di tahap awal proyek, sehingga potensi masalah dan
risiko dapat diidentifikasi dan strategi penanganan yang tepat dapat disiapkan. Kedua,
menyusun rencana kerja (Action Plan) yang jelas dan terstruktur agar semua pihak yang
terlibat memahami tugas dan tanggung jawab masing-masing, serta jadwal yang harus
diikuti. Ketiga, melakukan pengawasan pelaksanaan pekerjaan secara ketat untuk
memastikan pekerjaan sesuai dengan rencana dan standar kualitas, serta mendeteksi dan
mengatasi masalah sedini mungkin. Dengan menerapkan solusi-solusi ini, diharapkan proyek
pembangunan dapat diselesaikan tepat waktu dan sesuai anggaran [16].

Kontribusi utama dari penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: pertama, identifikasi
dan prioritisasi enam faktor utama yang berkontribusi terhadap pembengkakan biaya dalam
proyek konstruksi skala besar di Mesir; kedua, identifikasi dan pemeringkatan enam faktor
utama yang menyebabkan keterlambatan dalam proyek serupa; dan ketiga, perumusan
rekomendasi yang ditargetkan khusus untuk para praktisi industri. Rekomendasi ini
berfungsi sebagai arahan strategis, menawarkan pendekatan pragmatis untuk mengatasi
faktor-faktor yang memicu pembengkakan biaya dan keterlambatan, sehingga
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proyek konstruksi di masa depan [17].
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dianalisis berdasarkan tiga aspek utama, yaitu variabel penelitian,
teknik pengumpulan data, dan desain penelitian. Variabel penelitian mencakup faktor-faktor
yang diamati untuk memahami hubungan antar konsep yang dikaji. Teknik pengumpulan
data meliputi metode yang digunakan untuk memperoleh informasi, seperti studi dokumen,
survei, atau wawancara, yang berperan penting dalam memastikan akurasi data. Sementara
itu, desain penelitian merupakan rancangan sistematis yang digunakan untuk merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi penelitian guna memperoleh hasil yang valid dan dapat
dipercaya.

2.1 Design Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas
tenaga kerja dalam industri konstruksi. Metode SLR memungkinkan penelitian dilakukan
secara terstruktur dan sistematis dengan cara mengumpulkan, menilai, serta mensintesis
hasil dari berbagai studi yang telah dipublikasikan sebelumnya. Pendekatan ini telah banyak
digunakan dalam penelitian terkait konstruksi untuk memahami tren serta mengidentifikasi
faktor utama yang berkontribusi terhadap produktivitas tenaga kerja. Data dalam penelitian
ini diambil dari 100 artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal internasional yang
memiliki reputasi baik. Artikel yang dipilih secara khusus membahas faktor-faktor yang
memengaruhi produktivitas tenaga kerja dalam proyek konstruksi. Setiap faktor yang
teridentifikasi dari artikel dikompilasi dalam lembar kerja Excel guna mempermudah analisis
kuantitatif. Teknik ini telah banyak diterapkan dalam berbagai studi SLR untuk menemukan
pola dominan dalam penelitian mengenai produktivitas tenaga kerja. Pada akhirnya, 100
jurnal yang paling relevan dipilih untuk analisis lebih lanjut. Tahapan tahapan prosedur
PRISMA dapat dilihat di Gambar 1.

Gambar 1. Prisma SLR Alur Penelitian
(Sumber: Penulis,2025)
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Hasil analisis berdasarkan Gambar 1. Menunjukkan bahwasanya Diagram PRISMA
SLR di atas menggambarkan tahapan sistematis dalam proses filterisasi studi baru melalui
database dan register. Tahapan tahapan tsb terbagi menjadi 3 kategori yang saling
berurutan, yaitu :
1. Pada tahap Identification, 250 catatan ditemukan dari database (200) dan register (50),

namun 50 di antaranya dihapus sebelum penyaringan karena duplikasi (30), ditandai
sebagai tidak layak sebanyak (10), atau dihapus karena alasan lain (10).

2. Pada tahap Screening, dari 200 catatan yang disaring, 50 di antaranya dikeluarkan.
Selanjutnya, 100 laporan diupayakan untuk diambil, namun ada 20 yang tidak berhasil
diambil. Setelah itu, 100 laporan dinilai dengan beberapa dikecualikan karena tidak
relevan, tidak memiliki abstrak, atau masalah data (jumlah spesifik tidak disebutkan).

3. Akhirnya, dalam tahap Included, 100 studi baru berhasil dimasukkan dalam tinjauan,
yang mencakup laporan dari semua studi yang dimasukkan.

2.2 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang dianalisis dikelompokkan ke dalam enam
faktor utama yang berkontribusi terhadap keterlambatan proyek konstruksi. Kategori
tersebut mencakup Kemampuan Manajemen (Z1), Dukungan Terhadap Kontraktor (Z2),
Keuangan (Z3), Pengambilan Keputusan (Z4), Sikap (Z5), dan Pemahaman Kebutuhan
Proyek (Z6). Faktor-faktor ini diidentifikasi berdasarkan hasil studi literatur dan temuan
empiris dari berbagai penelitian terkait keterlambatan proyek konstruksi. Untuk menjelaskan
peran masing-masing variabel dalam penelitian ini, Tabel 1 di bawah ini menyajikan kategori
variabel beserta kode yang digunakan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 1. Variabel Penelitian

(Sumber: Penulis,2025)

Kode Variabel Deskripsi

Z1 Kemampuan
Manajemen

Kemampuan manajerial dalam mengelola proyek konstruksi,
termasuk perencanaan, pengendalian, dan koordinasi sumber
daya agar proyek berjalan sesuai jadwal.

Z2
Dukungan
Terhadap
Kontraktor

Tingkat bantuan dan fasilitas yang diberikan kepada kontraktor
dalam bentuk akses material, peralatan, dan komunikasi efektif
dengan pemilik proyek dan konsultan.

Z3 Keuangan
Stabilitas dan keterlambatan pembayaran dana proyek, termasuk
kesesuaian anggaran dan ketepatan waktu pencairan dana
kepada kontraktor dan vendor.

Z4 Pengambilan
Keputusan

Proses pengambilan keputusan dalam proyek, mencakup
efektivitas dalam menentukan solusi terhadap kendala proyek
serta ketepatan waktu dalam mengambil tindakan.

Z5 Sikap
Perilaku dan respons pihak-pihak terkait dalam proyek terhadap
tantangan dan masalah, termasuk komitmen terhadap jadwal
dan tanggung jawab.

Z6
Pemahaman
Kebutuhan
Proyek

Tingkat pemahaman semua pihak terhadap spesifikasi proyek,
kebutuhan teknis, serta tujuan utama proyek agar tidak terjadi
kesalahan atau keterlambatan akibat miskomunikasi.
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Dari hasil analisa Tabel 1. ditemukan bahwasannya peneliti menyajikan enam
variabel utama yang berkontribusi terhadap keterlambatan proyek konstruksi, masing-
masing diberi kode Z1 hingga Z6 untuk memudahkan analisis. Berikut deskripsinya :
1. Kemampuan Manajemen (Z1) berfokus pada efektivitas pengelolaan proyek, termasuk

perencanaan dan koordinasi sumber daya.
2. Dukungan Terhadap Kontraktor (Z2) mencerminkan sejauh mana pihak proyek

memberikan fasilitas dan bantuan yang diperlukan agar kontraktor dapat bekerja optimal.
3. Keuangan (Z3) berkaitan dengan stabilitas pendanaan proyek dan ketepatan waktu

dalam pencairan anggaran yang dapat memengaruhi kelancaran pekerjaan.
4. Pengambilan Keputusan (Z4) menggambarkan efektivitas dan ketepatan waktu dalam

menentukan solusi atas kendala proyek.
5. Sikap (Z5) mencakup komitmen dan tanggung jawab pihak-pihak terkait dalam

menghadapi tantangan proyek. Sementara itu, Pemahaman Kebutuhan Proyek
6. (Z6) berhubungan dengan sejauh mana semua pihak memahami spesifikasi dan tujuan

proyek agar dapat menghindari kesalahan atau miskomunikasi yang berpotensi
menyebabkan keterlambatan.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam studi literature review berdasarkan PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) dilakukan secara
terstruktur melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi, penyaringan, dan inklusi. Dari hasil
Analisa pada gambar 1. Diatas, proses dimulai dengan pencarian data dari dua sumber,
yaitu database (200 catatan) dan register (50 catatan). Selanjutnya, data disaring dengan
menghapus duplikasi (30 catatan), data yang tidak layak berdasarkan alat otomatisasi (10
catatan), serta catatan yang dihapus karena alasan lain (10 catatan). Setelah itu, proses
penyaringan dilakukan terhadap 200 catatan, di mana 50 di antaranya dikeluarkan karena
tidak memenuhi kriteria. Dari 150 laporan yang diupayakan untuk diambil, 20 laporan tidak
berhasil diakses. Evaluasi kelayakan kemudian dilakukan terhadap 100 laporan, dengan
beberapa laporan dikecualikan karena ketidaksesuaian topik, tidak memiliki abstrak, atau
masalah data. Akhirnya, sebanyak 100 studi baru berhasil dikumpulkan dan dimasukkan
dalam tinjauan akhir, menunjukkan bahwa teknik pengumpulan data dalam diagram PRISMA
ini menggunakan pendekatan yang selektif dan bertahap untuk memastikan bahwa hanya
studi yang relevan dan berkualitas yang dimasukkan dalam analisis.

2.4 Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data sekunder,
yaitu dengan mengakses artikel jurnal dan laporan penelitian yang relevan terkait
keterlambatan proyek konstruksi. Proses pengumpulan data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak Publish or Perish untuk memastikan seleksi literatur yang lebih efisien dan
valid. Literatur yang dikumpulkan kemudian diproses dan dianalisis berdasarkan relevansi
dan kontribusinya terhadap topik penyebab keterlambatan proyek konstruksi. Analisis data
dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui analisis tematik. Data yang terkumpul dari
literatur terpilih akan dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola umum dan hubungan
antara berbagai faktor yang mempengaruhi keterlambatan proyek. Teknik analisis ini
memungkinkan peneliti untuk menyusun kesimpulan berdasarkan temuan empiris dari
berbagai studi yang relevan, serta untuk menilai kontribusi masing-masing faktor terhadap
terjadinya keterlambatan dan dampaknya terhadap keberhasilan proyek konstruksi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis terhadap 100 jurnal yang relevan, hasil literature review ini
mengidentifikasi enam kategori utama penyebab keterlambatan proyek konstruksi melalui
analisis frekuensi metode. Temuan ini kemudian disintesis untuk mengelompokkan dan
memprioritaskan faktor-faktor tersebut, mengungkapkan pola umum dan perbedaan
kontekstual yang mungkin mempengaruhi keterlambatan proyek. Pembahasan mendalam
dilakukan untuk menginterpretasikan signifikansi faktor-faktor tersebut dalam praktik, serta
membandingkan hasil dengan studi sebelumnya, memberikan wawasan yang komprehensif
tentang dinamika keterlambatan proyek konstruksi dan implikasinya bagi manajemen proyek.

3.1 Hasil

Dalam studi literatur ini, hasil penelitian akan dibahas melalui tiga pendekatan utama:
VOSViewer, kategori jurnal, dan meta-analisis. VOSViewer merupakan perangkat lunak yang
digunakan untuk memvisualisasikan hubungan antar-literatur berdasarkan bibliometrik.
Kategori jurnal merujuk pada klasifikasi jurnal yang digunakan sebagai sumber referensi
dalam penelitian, berdasarkan faktor seperti indeksasi dan kualitas publikasi. Sementara itu,
meta-analisis adalah metode statistik yang digunakan untuk menggabungkan hasil dari
berbagai penelitian guna memperoleh kesimpulan yang lebih komprehensif. Poin-poin
berikut akan menjelaskan masing-masing aspek tersebut secara lebih mendalam [30].

1. VOSViewer

Dalam penelitian ini, data jurnal dikategorikan berdasarkan tahun publikasi, penerbit,
bidang konstruksi, dan negara asal. Klasifikasi ini berusaha menjelaskan distribusi penelitian
dan penekanan dalam konstruksi. Analisis meneliti tren publikasi temporal, mengidentifikasi
penerbit utama, menilai masalah konstruksi utama, dan mencatat negara asal jurnal.
Temuan ini diantisipasi untuk meningkatkan pemahaman tentang tren publikasi jurnal dan
prioritas penelitian dalam konstruksi. Berikut data jurnal disajikan

Gambar 2. Hasil Analisa VOSviewer
(Sumber: Penulis, 2025)



Menara Ilmu : Jurnal Penelitian dan Kajian Ilmiah
p-ISSN : 1693-2617 e-ISSN : 2528-7613

Vol. 19 No. 2 April 2025 509
This work is licensed under a CC BY-SA

Dari Hasil Analisa visualisasi VOSViewer yang tertera pada Gambar 2. menunjukkan
hubungan antar kata kunci yang sering muncul dalam penelitian terkait faktor penyebab
keterlambatan proyek konstruksi. Dari grafik ini, terdapat tiga kelompok utama yang dapat
diidentifikasi berdasarkan warna: merah, hijau, dan biru. Kelompok merah mendominasi
dengan kata kunci seperti cost overrun, construction, factor, dan survey, yang
mengindikasikan bahwa keterlambatan sering kali berkaitan dengan pembengkakan biaya
serta faktor-faktor manajerial dalam proyek konstruksi. Kelompok hijau berfokus pada aspek
pemangku kepentingan seperti contractor, owner, time, dan construction delay,
menunjukkan bahwa peran kontraktor dan pemilik proyek sangat mempengaruhi
keterlambatan. Sementara itu, kelompok biru mencakup literature dan country, yang
menyoroti pentingnya kajian akademis lintas negara dalam memahami faktor keterlambatan.
Dengan demikian, analisis ini menunjukkan bahwa keterlambatan proyek konstruksi tidak
hanya dipengaruhi oleh aspek biaya dan manajemen, tetapi juga oleh faktor eksternal
seperti regulasi, kebijakan pemangku kepentingan, dan studi akademik yang mendukung
pemahaman lebih lanjut tentang permasalahan ini.

2. Kategori Jurnal

Hasil analisis terhadap 100 jurnal yang membahas faktor-faktor penyebab
keterlambatan proyek konstruksi akan disajikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengeksplorasi berbagai faktor yang berkontribusi terhadap
keterlambatan proyek di berbagai sektor konstruksi. Analisis dilakukan dengan menyoroti
beberapa aspek utama, yaitu tahun publikasi untuk mengamati tren penelitian terkait dari
waktu ke waktu, penerbit (publisher) guna mengidentifikasi sumber referensi utama dalam
bidang ini, serta negara asal penelitian untuk memahami distribusi geografis dan variasi
penyebab keterlambatan berdasarkan konteks ekonomi, regulasi, dan praktik industri di
berbagai wilayah.

Peneliti menyajikan empat diagram untuk menggambarkan karakteristik jurnal yang
dianalisis, yaitu tahun terbit, negara asal, jenis konstruksi, dan jenis jurnal. Diagram tahun
terbit menunjukkan tren publikasi dalam rentang waktu tertentu, sementara diagram negara
asal mengidentifikasi kontribusi penelitian dari berbagai negara. Diagram jenis konstruksi
mengklasifikasikan penelitian berdasarkan kategori proyek seperti perumahan, gedung
bertingkat, jalan, dan proyek lainnya. Diagram jenis jurnal membedakan publikasi
berdasarkan formatnya, seperti jurnal ilmiah, proceeding, konferensi, dan open access.
Dengan keempat kategori ini, peneliti dapat memahami tren, cakupan, dan distribusi
penelitian konstruksi secara lebih menyeluruh
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Gambar 3. Diagram Frekuensi Jurnal dan Tahun Terbit
(Sumber: Penulis 2025)

Berdasarkan hasil analisis, Gambar 3 menunjukkan jumlah jurnal yang diterbitkan
dalam berbagai tahun. Dari data yang disajikan, terlihat bahwa jumlah publikasi jurnal
mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Tahun dengan jumlah publikasi tertinggi adalah 2018,
dengan total 13 jurnal, diikuti oleh 2021 dengan 12 jurnal, serta 2019 dan 2024 yang
masing-masing memiliki 11 jurnal. Sebaliknya, ada beberapa tahun dengan jumlah publikasi
yang sangat rendah, seperti 1999, 2001, dan 2014, yang hanya memiliki 1 jurnal. Secara
umum, tren penerbitan jurnal mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada periode
2015-2018, sebelum mengalami fluktuasi pada tahun-tahun berikutnya.

Selain itu, grafik ini menunjukkan bahwa jumlah jurnal dalam beberapa tahun
terakhir, khususnya setelah 2020, masih cukup tinggi meskipun tidak mencapai puncak
seperti pada 2018. Misalnya, pada tahun 2024, jumlah jurnal yang diterbitkan mencapai 11,
yang menunjukkan bahwa penelitian dan publikasi masih cukup aktif. Namun, terdapat
beberapa tahun dengan jumlah jurnal yang menurun drastis, seperti 2017 (2 jurnal) dan
2015 (3 jurnal), yang bisa mengindikasikan penurunan sementara dalam aktivitas penelitian
atau faktor lain seperti kebijakan publikasi. Secara keseluruhan, grafik ini memberikan
gambaran mengenai perkembangan publikasi jurnal dari tahun ke tahun dan menunjukkan
pola naik-turun dalam aktivitas penelitian.

Gambar 4. Diagram Negara Asal jurnal tersebut
(Sumber: Penulis, 2025)

Berdasarkan Hasil analisa pada Gambar 4 menunjukkan distribusi jumlah jurnal
berdasarkan negara asalnya. Variabel dalam diagram ini adalah jumlah jurnal yang berasal
dari berbagai negara, dengan total 100 jurnal yang akan direview. Setiap negara diwakili
oleh warna berbeda, dan persentase masing-masing negara menunjukkan kontribusinya
terhadap total jurnal yang dianalisis. Indonesia mendominasi dengan 31%, yang berarti
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sekitar 31 jurnal berasal dari Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi penelitian
dari Indonesia dalam jurnal yang direview sangat tinggi dibandingkan dengan negara lain.

Selain Indonesia, terdapat beberapa negara lain dengan kontribusi yang signifikan,
seperti Malaysia (7%), India (7%), Pakistan (5%), dan Iran (5%). Negara-negara lain
seperti Vietnam, China, Bangladesh, Saudi Arabia, dan Jordan memiliki kontribusi yang lebih
kecil, berkisar antara 2% hingga 4%. Persentase yang lebih kecil menunjukkan bahwa jurnal
dari negara-negara tersebut lebih sedikit dibandingkan dengan negara yang mendominasi.
Secara keseluruhan, diagram ini memberikan gambaran tentang asal negara jurnal yang
ditinjau, di mana mayoritas berasal dari Indonesia, sementara negara lain memiliki distribusi
yang lebih merata namun lebih kecil kontribusinya.

Gambar 5. Diagram Jenis Konstruksi
(Sumber: Penulis, 2025)

Berdasarkan Hasil analisa pada Gambar 5 diperoleh bahwasannya frekuensi jurnal
yang membahas berbagai jenis proyek konstruksi, yaitu perumahan, gedung bertingkat,
jalan, dan proyek konstruksi secara umum. Dari data yang ditampilkan, jurnal yang
membahas gedung bertingkat memiliki frekuensi tertinggi, yaitu 56%, menunjukkan bahwa
topik ini paling banyak diteliti dalam studi yang dianalisis. Sementara itu, jurnal yang
membahas proyek konstruksi secara umum memiliki frekuensi sebesar 19%, diikuti oleh
perumahan dengan 18%. Di sisi lain, jurnal yang membahas jalan memiliki frekuensi paling
rendah, yaitu hanya 5%, menunjukkan bahwa topik ini kurang mendapat perhatian
dibandingkan kategori lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa gedung bertingkat
menjadi fokus utama dalam penelitian konstruksi, kemungkinan karena kompleksitas dan
tantangan teknis yang lebih besar dibandingkan dengan proyek perumahan atau jalan.
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Gambar 6. Diagram Jenis Jurnal
(Sumber: Penulis, 2025)

Hasil Analisa pada Gambar 6 menunjukkan frekuensi jurnal berdasarkan jenis
publikasi, yaitu Open Access, Ilmiah, Proceeding, dan Conference. Dari data yang
ditampilkan, jurnal ilmiah memiliki frekuensi tertinggi, yaitu 65%, menunjukkan bahwa
sebagian besar penelitian yang dianalisis berasal dari publikasi ilmiah yang terstruktur dan
telah melewati proses peer review yang ketat. Sementara itu, jurnal yang berasal dari
proceeding memiliki frekuensi sebesar 13%, diikuti oleh conference dengan 12%, yang
menunjukkan bahwa publikasi hasil konferensi juga memiliki kontribusi yang cukup
signifikan. Di sisi lain, jurnal yang bersifat open access memiliki frekuensi paling rendah,
yaitu 10%, yang mengindikasikan bahwa akses terbuka terhadap penelitian konstruksi
masih terbatas dibandingkan dengan publikasi ilmiah berbayar atau berbasis institusi. Hasil
ini mencerminkan bahwa penelitian dalam bidang konstruksi lebih banyak dipublikasikan
dalam jurnal ilmiah yang memiliki kredibilitas tinggi dibandingkan dengan sumber-sumber
lain.

3. Meta Analisis
Keterlambatan dalam proyek konstruksi adalah masalah penting dalam industri ini

yang memengaruhi biaya, kualitas, dan efisiensi penyelesaian proyek. Berbagai penelitian
telah dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang menyebabkan
keterlambatan dalam proyek konstruksi, baik dari segi manajerial, teknis, maupun faktor
eksternal. Selanjutnya, penulis telah mengelompokkan faktor-faktor penyebab
keterlambatan berdasarkan beberapa variabel utama dengan menggunakan meta-analisis
terhadap 100 jurnal yang membahas permasalahan ini, guna memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai pola dan tren keterlambatan dalam proyek konstruksi di
berbagai konteks.

Tabel 1. Hasil klasifikasi jurnal tiap kategori

Referensi Tahun Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6

[1] 2024 ✓ ✓ ✓

[2] 2024 ✓ ✓ ✓

[3] 2024 ✓

[4] 2024 ✓ ✓

[5] 2024 ✓ ✓

[6] 2024 ✓ ✓

[7] 2024 ✓ ✓ ✓

[8] 2024 ✓

Referensi Tahun Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6

[9] 2024 ✓

[10] 2024 ✓

[11] 2024 ✓ ✓

[12] 2023 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓

[13] 2023 ✓ ✓

[14] 2023
[15] 2023 ✓

[16] 2023
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Referensi Tahun Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6

[17] 2023 ✓ ✓ ✓

[18] 2023
[19] 2023 ✓ ✓

[20] 2022 ✓ ✓ ✓

[21] 2022 ✓

[22] 2022 ✓ ✓

[23] 2022 ✓

[24] 2022 ✓ ✓ ✓

[25] 2022 ✓

[26] 2021 ✓ ✓ ✓

[27] 2021 ✓ ✓ ✓

[28] 2021 ✓ ✓

[29] 2021 ✓ ✓ ✓

[30] 2021 ✓ ✓ ✓

[31] 2021 ✓ ✓

[32] 2021 ✓

[33] 2021 ✓ ✓ ✓

[34] 2021 ✓ ✓

[35] 2021 ✓

[36] 2021 ✓

[37] 2021 ✓ ✓

[38] 2020
[39] 2020 ✓ ✓

[40] 2020 ✓ ✓

[41] 2020 ✓ ✓ ✓ ✓

[42] 2020 ✓

[43] 2020 ✓ ✓

[44] 2020 ✓ ✓

[45] 2020 ✓

[46] 2020 ✓

[47] 2019 ✓ ✓

[48] 2019 ✓

[49] 2019 ✓ ✓

[50] 2019 ✓ ✓

[51] 2019 ✓

[52] 2019 ✓ ✓

[53] 2019 ✓

[54] 2019 ✓

[55] 2019 ✓

[56] 2019 ✓

[57] 2019 ✓

[58] 2018 ✓ ✓

[59] 2018 ✓ ✓ ✓

Referensi Tahun Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6

[60] 2018 ✓ ✓

[61] 2018 ✓ ✓

[62] 2018 ✓

[63] 2018 ✓ ✓ ✓

[64] 2018 ✓ ✓

[65] 2018 ✓ ✓ ✓

[66] 2018 ✓

[67] 2018 ✓

[68] 2018 ✓

[69] 2018 ✓

[70] 2018 ✓

[71] 2017 ✓

[72] 2017 ✓

[73] 2016 ✓ ✓ ✓

[74] 2016 ✓ ✓

[75] 2016 ✓

[76] 2016 ✓ ✓

[77] 2016 ✓

[78] 2016 ✓

[79] 2016 ✓

[80] 2015 ✓ ✓

[81] 2015 ✓

[82] 2015 ✓ ✓

[83] 2014 ✓ ✓

[84] 2013 ✓ ✓ ✓

[85] 2013 ✓ ✓ ✓

[86] 2013
[87] 2013 ✓ ✓

[88] 2013 ✓

[89] 2013 ✓ ✓ ✓

[90] 2012 ✓ ✓

[91] 2012 ✓ ✓

[92] 2012 ✓ ✓

[93] 2011 ✓ ✓

[94] 2011 ✓ ✓

[95] 2011 ✓ ✓

[96] 2011 ✓ ✓ ✓

[97] 2009 ✓ ✓ ✓

[98] 2008 ✓ ✓

[99] 2008 ✓ ✓

[100] 2001 ✓ ✓ ✓

(Sumber: Penulis, 2025)

Keterangan :

Z1 = Kemampuan Manajemen
Z2 = Dukungan Terhadap Kontraktor
Z3 = Keuangan

Z4 = Pengambilan Keputusan
Z5 = Sikap
Z6 = Pemahaman Kebutuhan
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Gambar 5. Diagram frekuensi kategori yang muncul
(Sumber: Penulis, 2025)

Analisa pada Gambar 5 menunjukkan persentase faktor-faktor yang berpengaruh
dalam suatu proyek konstruksi. Kemampuan manajemen memiliki proporsi terbesar dengan
28%, diikuti oleh faktor keuangan sebesar 20%. Dukungan terhadap kontraktor
berkontribusi sebesar 16%, sementara pengambilan keputusan mencakup 14%. Sikap
memiliki persentase 10%, dan pemahaman kebutuhan mencakup 12%. Data ini
menggambarkan bahwa aspek manajerial dan keuangan menjadi faktor dominan dalam
keberhasilan proyek konstruksi.

Gambar 6. WordCloud
(Sumber: Penulis, 2025)
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Tabel, Diagram dan Wordcloud di atas menggambarkan Kategori utama yang
berkontribusi terhadap keterlambatan dalam proyek konstruksi bangunan. Kemampuan
manajemen menjadi faktor dominan dengan proporsi 28%, menyoroti pentingnya
keterampilan pengelolaan proyek dalam menjaga kelancaran jadwal konstruksi. Dukungan
terhadap kontraktor menempati posisi kedua dengan 16%, menunjukkan bahwa kerja sama
yang kurang antara pemangku kepentingan dapat menyebabkan hambatan dalam
penyelesaian proyek.

Selain itu, keuangan berkontribusi sebesar 20%, mengindikasikan bahwa kendala
dana sering kali menjadi penyebab utama keterlambatan proyek. Pengambilan keputusan
(14%) juga menjadi faktor yang signifikan, menekankan bahwa lambatnya proses
persetujuan atau perubahan desain dapat menghambat kemajuan pekerjaan. Sikap (10%)
menunjukkan bahwa faktor manusia, seperti komitmen dan disiplin pekerja, turut
berpengaruh terhadap efisiensi proyek. Sementara itu, pemahaman terhadap kebutuhan
proyek (12%) juga berperan dalam keterlambatan, menggarisbawahi pentingnya
perencanaan yang matang dan komunikasi yang jelas sejak awal proyek.

Secara keseluruhan, hasil analisis ini menunjukkan bahwa faktor manajerial dan
finansial menjadi penyebab utama keterlambatan proyek konstruksi. Oleh karena itu,
perbaikan dalam aspek perencanaan, koordinasi, serta pengelolaan sumber daya menjadi
langkah strategis untuk meningkatkan ketepatan waktu dalam penyelesaian proyek
bangunan.

3.2 Pembahasan

Keterlambatan dalam proyek konstruksi bangunan merupakan permasalahan umum
yang berdampak signifikan terhadap biaya, kualitas, dan jadwal penyelesaian proyek.
Berbagai faktor dapat menyebabkan keterlambatan, mulai dari aspek manajerial, keuangan,
hingga kondisi eksternal yang tidak terduga. Beberapa faktor utama yang sering dikaitkan
dengan keterlambatan proyek meliputi keterbatasan kemampuan manajemen, kurangnya
dukungan terhadap kontraktor, kendala finansial, lambatnya pengambilan keputusan, sikap
tenaga kerja, serta kurangnya pemahaman terhadap kebutuhan proyek.

Untuk mengatasi keterlambatan, berbagai strategi telah dikembangkan, seperti
perencanaan yang lebih matang, penguatan koordinasi antar pemangku kepentingan, serta
penerapan teknologi dalam pemetaan dan monitoring proyek. Selain itu, pendekatan
berbasis data dan analisis risiko juga semakin diakui sebagai alat penting dalam
meningkatkan efisiensi dan ketepatan waktu penyelesaian proyek. Pembahasan berikut akan
mengulas faktor-faktor penyebab keterlambatan dalam proyek konstruksi berdasarkan
tinjauan literatur dari berbagai penelitian terkini [36].

1. Kemampuan Manajemen

Kemampuan manajemen merupakan faktor dominan dalam keberhasilan proyek
konstruksi, di mana kelemahan dalam aspek ini sering kali menjadi penyebab utama
keterlambatan proyek [1]. Kurangnya keterampilan manajerial dalam perencanaan dan
pengendalian proyek berkontribusi signifikan terhadap keterlambatan, terutama dalam hal
koordinasi antara pihak-pihak terkait [2]. Selain itu, mengidentifikasi bahwa lemahnya
manajemen sumber daya, termasuk tenaga kerja dan material, menjadi faktor utama dalam
keterlambatan proyek konstruksi di berbagai negara berkembang [5]. Studi lain juga
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menegaskan bahwa kurangnya komunikasi yang efektif dan pengambilan keputusan yang
lambat dari manajemen proyek dapat memperpanjang durasi proyek secara signifikan[6].

Lebih lanjut, kurangnya pengalaman manajerial dalam menangani risiko proyek
berkontribusi terhadap berbagai kendala operasional, yang pada akhirnya menyebabkan
keterlambatan dalam penyelesaian proyek konstruksi [7]. Hal ini diperkuat oleh penelitian
yang menemukan bahwa kegagalan dalam manajemen kontrak dan perubahan desain yang
tidak terkelola dengan baik sering kali memperpanjang waktu pelaksanaan proyek. Oleh
karena itu, peningkatan kapasitas manajerial, termasuk dalam aspek perencanaan strategis,
komunikasi, dan pengelolaan sumber daya, menjadi hal yang krusial untuk mengurangi
keterlambatan proyek konstruksi dan meningkatkan efisiensi pelaksanaannya[12].

2. Dukungan terhadap Kontraktor
Dukungan terhadap kontraktor menjadi kategori terbesar dalam 100 jurnal yang

direview, dengan persentase 16%. Banyak penelitian telah mengidentifikasi bahwa
kurangnya dukungan terhadap kontraktor, baik dalam aspek keuangan, tenaga kerja,
maupun manajemen proyek, menjadi penyebab utama keterlambatan proyek konstruksi
[11]. faktor utama keterlambatan proyek konstruksi di banyak negara berkembang adalah
masalah keuangan dan pembayaran yang tertunda kepada kontraktor, yang menghambat
pembelian material dan pembayaran pekerja. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
menunjukkan bahwa kurangnya koordinasi antara pemilik proyek dan kontraktor sering kali
menyebabkan ketidaksepakatan dalam desain dan spesifikasi, yang akhirnya memperlambat
progres proyek [17].

Lebih lanjut, bahwa kekurangan tenaga kerja terampil dan lemahnya manajemen
sumber daya di pihak kontraktor juga berkontribusi terhadap keterlambatan proyek
konstruksi [19]. Selain itu, di sektor konstruksi menunjukkan bahwa keterlambatan sering
kali disebabkan oleh perubahan desain yang dilakukan setelah proyek berjalan, yang
mempersulit kontraktor dalam menyesuaikan jadwal kerja mereka [26]. Oleh karena itu,
berbagai penelitian menekankan bahwa dukungan yang lebih baik bagi kontraktor, baik dari
segi finansial, komunikasi dengan pemangku kepentingan, hingga pengelolaan sumber daya,
sangat penting untuk mengurangi risiko keterlambatan dalam proyek konstruksi[27].

3. Keuangan
Keuangan merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap keterlambatan

proyek konstruksi, sebagaimana dibahas dalam berbagai jurnal. “Keterlambatan pembayaran
kepada kontraktor dan subkontraktor sering kali menjadi penyebab utama terhambatnya
progres proyek, yang berdampak pada efisiensi dan produktivitas tenaga kerja [30].” Selain
itu, bahwa “Kurangnya dana atau ketidakmampuan pemilik proyek dalam menyediakan
anggaran sesuai jadwal yang direncanakan menyebabkan penghentian sementara pekerjaan
dan penundaan penyelesaian proyek [32].” Faktor lain yang berkaitan dengan keuangan
adalah perubahan harga material yang tidak terduga [41]. “Fluktuasi harga bahan bangunan
akibat inflasi atau krisis ekonomi dapat meningkatkan biaya proyek dan menyebabkan
perlambatan dalam pengadaan material [46].” Oleh karena itu, pengelolaan keuangan yang
buruk menjadi salah satu faktor dominan yang menyebabkan keterlambatan proyek
konstruksi, sehingga diperlukan perencanaan anggaran yang matang dan sistem
pembayaran yang lebih efisien untuk menghindari kendala ini [48].
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4. Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan menjadi kategori terbesar dalam tinjauan 100 jurnal dengan

persentase 14%, menunjukkan bahwa faktor ini berperan penting dalam mengidentifikasi
dan mengatasi keterlambatan proyek konstruksi. keterlambatan dalam proyek konstruksi
sering kali disebabkan oleh pengambilan keputusan yang lambat dalam persetujuan desain
dan perubahan pekerjaan [52]. Sementara itu, bahwa keterlambatan pengambilan
keputusan oleh pemilik proyek dapat berdampak signifikan terhadap jadwal konstruksi dan
biaya tambahan [54]. Selain itu, bahwa faktor manajerial, termasuk ketidaktegasan dalam
pengambilan keputusan oleh kontraktor dan konsultan, menjadi penyebab utama
keterlambatan proyek di sektor konstruksi [61]. Hal ini menyatakan bahwa kurangnya
koordinasi dalam proses pengambilan keputusan antara berbagai pemangku kepentingan
dapat memperburuk keterlambatan proyek. Dengan demikian, efektivitas pengambilan
keputusan memainkan peran penting dalam mengurangi risiko keterlambatan dan
memastikan keberhasilan proyek konstruksi [62].

5. Sikap
Pengambilan sikap dalam mengatasi keterlambatan proyek konstruksi menjadi aspek

krusial yang banyak dibahas dalam berbagai jurnal. Salah satu penyebab utama
keterlambatan adalah kurangnya perencanaan yang matang serta koordinasi yang lemah
antara pemangku kepentingan [66]. Bahwa faktor eksternal seperti perubahan cuaca yang
tidak terduga dan keterlambatan dalam pengadaan material juga berkontribusi signifikan
terhadap keterlambatan proyek. kurangnya tenaga kerja terampil serta perubahan desain
yang dilakukan di tengah proyek sering kali menyebabkan perpanjangan durasi penyelesaian
[74]. Untuk mengatasi permasalahan ini, penerapan manajemen risiko yang lebih ketat serta
peningkatan komunikasi antara kontraktor, pemilik proyek, dan pemasok. Dengan
memahami faktor-faktor penyebab keterlambatan ini, pengambilan sikap yang tepat dapat
dilakukan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap keberlanjutan proyek konstruksi
[77].

6. Pemahaman Kebutuhan Proyek
Pemahaman kebutuhan proyek merupakan kategori terbesar dalam analisis 100

jurnal review, dengan persentase sebesar 12%, yang menyoroti pentingnya identifikasi
faktor penyebab keterlambatan dalam proyek konstruksi. Keterlambatan proyek sering kali
disebabkan oleh faktor-faktor seperti kinerja kontraktor yang buruk, keterlambatan
pembayaran oleh pemilik proyek, serta ketidaksempurnaan dalam perencanaan dan jadwal
kerja [85]. Kurangnya koordinasi antara pemangku kepentingan proyek serta perubahan
desain yang sering terjadi menjadi penyebab utama keterlambatan konstruksi di berbagai
negara [89]. Sementara itu, komunikasi yang tidak efektif dan ketidaksesuaian antara
perencanaan dan pelaksanaan di lapangan berkontribusi besar terhadap keterlambatan
proyek. Faktor eksternal seperti cuaca buruk, kelangkaan material, serta masalah regulasi
juga memiliki dampak signifikan terhadap keterlambatan proyek konstruksi [97]. Dengan
demikian, pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan proyek menjadi krusial dalam
mengidentifikasi dan mengatasi berbagai faktor penyebab keterlambatan agar proyek dapat
berjalan sesuai dengan target waktu yang telah direncanakan [100].
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4. KESIMPULAN

Identifikasi faktor keterlambatan dalam proyek konstruksi bangunan menunjukkan
bahwa keterlambatan proyek merupakan hasil dari kombinasi berbagai faktor yang saling
terkait dan memerlukan strategi mitigasi yang menyeluruh. Kemampuan manajemen yang
baik menjadi elemen kunci dalam memastikan perencanaan yang matang, alokasi sumber
daya yang optimal, serta koordinasi yang efektif antara pemangku kepentingan. Di sisi lain,
dukungan terhadap kontraktor, baik dalam hal ketersediaan material, informasi teknis,
maupun komunikasi yang lancar, sangat berpengaruh dalam menjaga kelangsungan
pekerjaan agar sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

Untuk mengatasi keterlambatan dalam proyek konstruksi, diperlukan pendekatan yang
terintegrasi dan berkelanjutan dengan memperbaiki aspek manajemen, meningkatkan
dukungan terhadap kontraktor, memperkuat sistem keuangan, mempercepat pengambilan
keputusan, membangun budaya kerja yang disiplin, serta memastikan kesepahaman yang
lebih baik dalam perencanaan proyek. Dengan implementasi strategi yang tepat, proyek
konstruksi dapat berjalan lebih efisien, mengurangi risiko keterlambatan, serta mencapai
target yang telah ditetapkan secara lebih optimal.
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